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ABSTRAK

Penelitian ini berhubungan dengan politik yang mengambil data Presiden RI
2014-2019 yaitu Ir. H. Joko Widodo dari media sosial dan blog politik kemudian
akan dilakukan Analisis Sentimen terhadap komentar masyarakat baik yang pro
maupun kontra terhadap Ir. H. Joko Widodo.

Penelitian ini lebih ke pendekatan preprocessing kata terlebih dahulu untuk
meningkatkan akurasi, yaitu dengan mengubah banyak kata menjadi sebuah kata.
Metode yang digunakan adalah Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM).
Penelitian ini melanjutkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dengan judul
“Analisis Sentimen Data Presiden Jokowi Dengan Preprocessing Normalisasi Dan
Stemming Menggunakan Metode Naive Bayes Dan SVM”.

Akurasi pada penelitian sebelumnya “Analisis sentimen data presiden Jokowi
dengan preprocessing normalisasi dan stemming menggunakan metode naive bayes
dan SVM” dengan dilakukan normalisasi dan stemming pada data sebesar 89,2655%
menggunakan metode SVM. Kemudian pada penelitian ini, dengan melakukan
preprocessing menjadi sebuah kata, terjadi peningkatan dengan menggunakan metode
SVM dengan akurasi sebesar 91,5254, yaitu peningkatan sebesar 2,2599%.

Kata kunci : analisis sentimen, svm, smo, naive bayes, preprocessing kata.
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PENDAHULUAN

Politik adalah upaya transfer kekayaan dari satu individu atau kelompok ke
individu atau kelompok lain melalui kekuatan pemerintah [1]. Di Indonesia sendiri
menganut trias politika [2] yang merupakan pilar dari demokrasi Indonesia yang
membagi kekuasaan menjadi tiga, yaitu eksekutif, yudikatif dan legislatif [3], salah
satu bentuk demokrasi adalah pemilu, pemilu adalah sarana pelaksanaan kedaulatan
rakyat yang diselenggarakan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan UUD RI Tahun
1945 [2]. Pemilu dilakukan untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden.

Jokowi merupakan tokoh yang cukup fenomenal [4], jenjang karir Jokowi
sangat cepat, mulai tahun 2005 beliau menjabat sebagai walikota Solo, kemudian
tahun 2012 menjadi Gubernur Ibukota RI yaitu DKI Jakarta, hingga saat ini tahun
2014 beliau sudah menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia (RI1) [5]. Selain itu,
Jokowi adalah presiden pertama yang tidak memiliki kaitan dengan mantan diktator
Soeharto, yang berkuasa selama 30 tahun lebih sebelum digulingkan pada 1998 [6].
Tetapi sosok Jokowi tidak lepas dari sentimen negatif masyarakat, di antaranya
Jokowi munafik [7], Jokowi penipu [8] dan lain sebagainya.

Penelitian yang sudah pernah dilakukan berkaitan dengan analisis sentimen
menggunakan berbagai macam metode, seperti metode Support Vector Machine
(SVM) [9], Naive Bayes [10][11][12], KNN [13], Multinomial Naive Bayes [14], dan
Enhance Naive Bayes [15]. Selain itu menggunakan berbagai macam bahasa, seperti
Bahasa China [16], Bahasa Arab [17], bahasa Indonesia [9][10][13][11][12], tiga
macam bahasa yaitu Spanyol, Jerman dan Perancis [18] dan bahasa-bahasa lainnya.
Datanya pun beragam ada data yang berasal dari tokoh publik [10], sosial media
[9][19][20][21], dan movie review dalam bahasa inggris yang sudah populer [12][22].
Penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan class attribute yang bervariasi,
ada yang menggunakan dua class attribute, yaitu positif dan negatif [10][12], dan ada
pula peneliti yang menggunakan tiga class attribute, yaitu positif, netral dan negatif
[9]. Penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan analisis sentimen ini
menggunakan multiclass yang dilabeli positif, netral dan negatif. Penelitian ini
menangani tidak hanya lexicon tetapi juga menangani emoticon yang muncul dalam
kalimat.

Normalisasi pada penelitian ini menggunakan kamus KBBA (Kamus Besar
Bahasa Alay) yang didapat dari Nurfalah Adiyasa karena kamus yang menjadi
penelitiannya di-share untuk kepentingan penelitian selanjutnya. Stemmer yang
dipakai menggunakan Sastrawi Master karena merupakan Library PHP untuk
stemming bahasa Indonesia, mudah diintegrasikan dengan framework atau package
lainnya, mempunyai API yang sederhana dan mudah digunakan .
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Tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian ini adalah melihat seberapa besar
preprocessing kata sebelum dilakukan klasifikasi dengan menggunakan metode Naive
Bayes dan SVM

Data Mining

Data sangat banyak jumlahnya dan sangat beragam, termasuk data yang ada
dalam politik Indonesia, banyak sekali data yang dapat diolah, di antaranya dalam
penelitian ini diambil data mengenai komentar masyarakat tentang tokoh Jokowi baik
itu positif, netral maupun negatif. Dengan tersedianya data dalam kualitas dan ukuran
yang memadai, teknologi data mining memiliki kemampuan-kemampuan di
antaranya sebagai berikut [23].

1. Melakukan Prediksi Tren
Data mining secara otomatis dapat melakukan proses yang pencarian
informasi di dalam basis data.
2. Mengotomatisasi penemuan pola yang tidak diketahui sebelumnya
Data mining dapat menemukan pola-pola dari data yang dimasukkan.
Analisis Sentimen

Analisis sentimen atau opinion mining mencakup berbagai macam tugas yang
berbeda-beda seperti analisis sentimen, opinion mining, opinion extraction, sentiment
mining, subjectivity analysis, affect analysis, emotion analysis, dan review mining
[10]. Preprocessing yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Cleansing

Pada proses cleansing ini, sudah difasilitasi oleh WEKA, untuk itu perlu
dilakukan delimiter atau penghapusan karakter atau tanda baca pada
WEKA, maupun penghapusan secara manual khususnya link situs dan
link gambar, delimiter pada weka ditambahkan karakter dan angka
“,5:"0N1234567890%” (Gambar 1).

) weka.gui.GenericObjectEditor
weka.core. tokenizers. WordTokenizer
About
A simple tokenizer that is using the java. [ More ]
delimiters | 3:"0?11234567890% | | |
ISet of delimiter characters to use in tokenizing (\r, \n and \t
Open... ‘ \ Save... [ ‘ OK ‘ ‘ Cancel ‘

Gambar 1. Penambahan Delimiter Pada WEKA
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Normalisasi Kata

Komentar yang diberikan seseorang tidak semuanya menggunakan
bahasa baku. Untuk normalisasi ini menggunakan bantuan kamus KBBA
yang didapat dari Nurfalah Adiyasa [18], contoh dari kamus normalisasi
ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Normalisasi

Bahasa Tidak Baku Bahasa Baku

7an Tujuan

Adlh Adalah

Gue Saya

Loe Kamu

Nk R

Gawe Kerja

Stemming

Stemming adalah proses mengubah kata menjadi kata dasarnya dengan
menghilangkan imbuhan-imbuhan pada kata dalam dokumen atau
mengubah kata kerja menjadi kata benda [28]. Contoh : kata
“dihilangkan” setelah imbuhan di- dan —kan berubah menjadi “hilang”.

Mengubah menjadi sebuah kata

Pada penelitian ini khususnya, dilakukan pengubahab kata yang sama
maknanya menjadi sebuah kata. Pengubahan ini menggunakan kamus
Nurfalah Adiyasa, semua kata yang mengandung makna positif akan
diubah menjadi kata “positif”, semua kata yang mengandung makna
negatif akan diubah menjadi kata “negatif’, dan semua kata yang
mengandung makna netral akan diubah menjadi kata “netral”.
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METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Mengumpulkan data dari sosial media maupun blog politik menggunakan Boolean
searching dan mengganti data yang kurang baik/meragukan

!

Data diberi label positif, netral dan negatif kemudian dikoreksi oleh ahli bahasa
Indonesia

!

Preprocessing data menggunakan bantuan excel meliputi normalisasi dan cleansing

.

Stemming dengan menggunakan Sastrawi Master

.

Pemanfaatan kamus positif, negatif dan negasi

'

Data diubah ke dalam format ARFF

.

Data diubah dari bentuk string menjadi vektor

|

Pembobotan TF-IDF dan preprosessing dengan menggunakan WEKA meliputi
mengecilkan semua huruf, menambahkan stopword Bahasa Indonesia, Tokenisasi,
penghapusan tanda baca serta mempertahankan emoticon

.

Klasifikasi dengan menggunakan metode Naive Bayes dan SMO dengan
menggunakan Test Option 10 fold cross validation

Gambar 2. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan teknik /lexicon dengan mengubah berbagai
macam kata menjadi sebuah kata, teknik ini menggunakan bantuan kamus yang
terdiri dari kamus yang berisi kata positif, kamus yang berisi kata negatif, dan kamus
yang berisi kata negasi. Kata-kata dalam data apabila terdapat dalam kamus diubah
menjadi sebuah kata “positif” untuk seluruh kata positif, “negatif” untuk seluruh kata
negatif, dan “negasi” untuk seluruh kata negasi. Selain itu penelitian ini memberikan
hasil akurasi yang didapat dengan data yang dilakukan preprocessing menjadi sebuah
kata yang memiliki kesamaan makna. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk
gambar dan table baik menggunakan metode SVM maupun Naive Bayes serta
berdasarkan tokenisasi yang dilakukan.

Berikut ini merupakan singkatan yang dipakai pada penamaan kolom table.

© oo Nk whRE

[EEN
o

LC = Lowecase.

MTF = minTermFreq.

N = normalize.
SW = Stopwords.

Met = Metode yang digunakan.

T = Tokenizer.

TPre = Teknik Preprocessing.

Emo = Emoticon.

NB = Naive Bayes.

membangun model.

Tabel 2. Data Yang Dinormalisasi, Stemming dan Ubah Lexicon

. TTB = Time taken to build model (Waktu yang dibutuhkan untuk

TPre | Met TF-IDF | LC | MTF [N/ SW | T Emo | TTB(s) | Hasil (%)

A NB Yes Yes | 1 1|Yes |N-Gram | Yes | 0,97 84,7458
SVM | Yes Yes | 1 1|Yes |N-Gram | Yes | 042 89,2655

B NB Yes Yes | 1 1| Yes | N-Gram | No 1,08 80,791
SVM | Yes Yes |1 1| Yes | N-Gram | No 0,49 88,1356

C NB Yes Yes | 1 1 | No N-Gram | Yes | 0,94 87,5706
SVM | Yes Yes | 1 1 | No N-Gram | Yes | 0,33 90,3955

D NB Yes Yes | 1 1 | No Unigram | Yes | 0,22 83,6158
SVM | Yes Yes | 1 1| No Unigram | Yes | 0,31 91,5254
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TPre | Met TF-IDF | LC | MTF [N/ SW | T Emo | TTB(s) | Hasil (%)
E NB Yes Yes |1 1| No Bigram Yes | 0,44 76,2712
SVM | Yes Yes |1 1 | No Bigram Yes | 0,31 71,7514
F NB Yes Yes | 1 1 | No Trigram | Yes | 0,47 48,0226
SVM | Yes Yes | 1 1 | No Trigram | Yes | 0,31 46,8927

Dilihat dari Tabel 2 terdapat peningkatan akurasi dibandingkan penelitian sebelumnya
[29] dengan akurasi tertinggi yaitu 91,5254% (Gambar 3) dengan menggunakan
metode SVM foken Unigram serta menggunakan emoticon, peningkatan juga terjadi
pada token Bigram dengan menggunakan kombinasi lexicon dan emoticon ini
memperoleh akurasi sebesar 76,2712% untuk Naive Bayes dan 71,7514% untuk

SVM.
(7]

Weka Explorer

Preprocess | Classify | Cluster | Assodate | Select attributes | Visualize

Classifier

Choose

Test oplions

() Use training set

() Supplied test set Set...
(@) Cross-validation ~ Folds |10
() Percentage split % |66

More options...

(Nom) @@dass@@

Start Stop
Result list (right-dlick for options)

15:40:58 - bayes.NaiveBayes

Classifier output

SMO -C 1,0-L 0,001 -P 1.0E-12 -MN 0 -V -1 -W 1 K "weka, classifiers. functions, supportVector, Polykernel -C 28

rogs-validation ===

fied Instances
gified Instances

For

d error

B error

hared error

g (0.95 level)
gize (0.95 lewvel)
[nstances

hracy By Class ===

ild model: 0.31 seconds

TP Rate FF Rate FPrecision Recall F-Measure MC(
0.931 0.050 0.900 0.931 0.915 0.t
0.867 0.028 0.945 0.887 0.904 0.f
0.94% 0.051 0.303 0.94% 0.928 0.f
0.915 0.042 0.9148 0.915 0.915 0.f
Lrix ===
classified as
neg
net
rpos
w
< >
Status
OK. Log

Gambar 3. Akurasi tertinggi dengan menggunakan metode SVM foken Unigram
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Berikut ini merupakan grafik perbandingan token pada metode naive bayes
dibandingkan penelitian sebelumnya [29] Gambar 4. Dari gambar tersebut terlihat
perbandingan masing-masing token. Baik token Unigram maupun N-Gram dengan
menggunakan metode Naive Bayes lebih baik dibandingkan Bigram maupun Bigram.
Tetapi dibandingkan penelitian sebelumnya[29], ada penurunan akurasi pada token
N-Gram dan Unigram dan kenaikan pada token Bigram dan Trigram.

100
90
B NB Normalisasi dan
80 - .
Stemming

70 -
X 60 - = NB Normalisasi, Stemming,
3 50 - dan Lexicon
=]
= 40 -

30

20

10

0 - Token
N-Gram Unigram Bigram Trigram

Gambar 4. Grafik Perbandingan Token Pada Metode Naive Bayes dibandingkan
penelitian sebelumnya.

Berikut ini grafik perbandingan token pada metode SVM berdasarkan
penelitian sebelumnya [29] (Gambar 5). Dari gambar tersebut terlihat perbanding
token antara N-Gram, Unigram, Bigram dan Trigram. Sama seperti metode Naive
Bayes, token N-Gram dan Unigram memberikan hasil akurasi yang lebih baik
dibandingkan Bigram dan Trigram. Tetapi dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya [29], metode SVM mengalami kenaikan untuk seluruh token, baik N-
Gram, Unigram, Bigram dan Trigram.
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Akurasi (%)

100

= Normalisasi dan

Stemming

= Normalisasi, Stemming,
dan Lexicon

Token
N-Gram Unigram Bigram Trigram

Gambar 5. Grafik Perbandingan Token Pada Metode SVM
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1. Dengan mengubah kata yang memiliki kesamaan makna menjadi sebuah kata,
terjadi peningkatan sebesar 1,32% untuk metode Naive Bayes dan peningkatan
yang cukup drastis dihasilkan oleh metode SVM yaitu sebesar 4,43%.

2. Akurasi yang dihasilkan metode SVM tidak selalu unggul dibandingkan metode
Naive Bayes, begitu pula sebaliknya. Untuk metode yang paling tinggi pada
penelitian sebelumnya [29] mendapat akurasi 89,2655% untuk teknik dan pada
penelitian ini mendapatkan akurasi dengan menggunakan metode SVM sebesar
91,5254%, yaitu terjadi kenaikan akurasi sebesar 2,599%.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa poin saran
yang dapat dilakukan, diantaranya sebagai berikut.
1. Menggunakan Big data yang jumlahnya banyak

2. Memberikan stopword yang baik untuk Analisis Sentimen, khususnya Bahasa
Indonesia.
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